BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejak lahir manusia telah dianugerahi dengan berbagai macam kemampuan bawaan yang mengandung disposisi (kecenderungan berkembang) ke arah titik optimal. Disposisi ini akan tumbuh berkembanng jika mendapatkan kesempatan melalui pengelolaan sistem pendidikan yang efektif dan efisien menuju arah yang diharapkan.
	Akhir-akhir ini sorotan berbagai pihak terhadap dunia pendidikan terutama berkenaan dengan peranannya dalam membentuk manusia berkualitas sebagai amanat kontitusional maupun kinerja moral profesional. Hal ini tidak terlepas dari paradigma yang berkembang dalam mengelola proses dan hasil belajar siswa sebagai bagian integral dari sistem pendidikan.
Pendidikan itu sangatlah penting, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Pendidikan merupakan salah satu komponen kehidupan manusia yang berdampak besar terhadap aktivitas dan kelangsungan hidup manusia sebagai usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi SDM melalui kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan pada semua satuan pendidikan dan jenjang pendidikan yang memuat berbagai mata pelajaran salah satunya matematika.
Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu proses yang diarahkan untuk mengembangkan potensi manusia agar mempunyai dan memiliki kemampuan nyata dalam prilaku kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu proses pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang paling sentral, hal ini berarti mengandung arti bahwa keberhasilan proses pendidikan ditentukan oleh berhasil atau tidaknya proses pembelajaran itu sendiri.
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat suatu negara adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan kemampuan guru dalam kinerjanya sebagai tenaga pendidik, pengajar, dan pelatih. Di Indonesia upaya tersebut masih terus dilakukan guna meningkatkan prestasi belajar siswa.
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana tercantum dalam undang-undang 1945, dan di atur melalui peraturan pemerintah, sedangkan pelaksanaan program pendidikan dilakukan dalam suatu sistem yang disebut sistem Pendidikan Nasional. Program pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk perkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Proses pmbelajaran merupakan proses interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru dan murid untuk memperoleh sesuatu yang mengakibatkan terbentuknya pola-pola prilaku yang menyeluruh menuju ke arah yang lebih meningkat dan lebih baik pada pribadi yang belajar. 
	Pelasanaan proses belajar mengajar disekolah masih dihadapkan pada mutu proses blajar. Proses pembelajaran saat ini kebanyakan masih belum menunjukan hasil yang memuasan, upaya guru yang berpengarh pada peningkatan  proses belajar mengajar belum optimal dan metode serta pendekatan yang di gunakan guru belum beranjak dari pola-pola tradisional. oleh karena itu, pendekatan mengajar sangatlah penting guna tercapainya tujuan belajar.
	Matematika adalah ilmu dasar yang berkembang sangat pesat baik materi maupun kegunaannya. Maka pelajaran ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dengan menggunakan ketajaman penalaran untuk menyelesaikan persoalan sehari-hari. Dengan kata lain, belajar matematika yaitu mempelajari objek kajian yang abstrak dengan pola pendekatan deduktif dan kebenaran absolut.
Berkaitan dengan proses pembelajaran, paradigma mengajar di indonesia mempunyai ciri-ciri antara lain guru aktif sedangkan peserta didik bersifat pasif, pembelajaran berpusat pada guru, guru mentransfer pengetahuan berpikir siswa, pemahaman peserta didik cenderung bersifat ingatan dalam jangka pendek dan peserta didik diam secara fisik serta penuh konsentrasi memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. Kondisi ini melahirkan anggapan bagi peserta didik bahwa belajar matematika tidak lebih dari sekedar mengingat fakta dan konsep. Pembelajaran matematika saat ini  lebih di inspirasi oleh sebuah pandangan absolut. Pandanga absolut memandang matematika sebagai produk atau sesuatu yang siap pakai. Peserta didik diperlukan sebagai objek belajar sehingga guru lebih banyak  “ mencekoki ” peserta didik dengan konsep-konsep  atau prosedur-prosedur matematika, sehingga dapat mempengaruhi pencapaian nilai yang maksimal. Hasil penelitian  The Third International Mathematic and Science Study Repeat          (TIMSSR) pada tahun 1999  menyatakan  bahwa diantara 38 Negara, prestasi siswi SMP berada pada urutan 34 untuk matematika. Sedangkan berdasarkan laporan bidang pendidikan oleh United Nation Educational Scientific and Culture Organization (UNESCO) yang ditulis November 2008, Indonesia menduduki peringkat 71 dari 129 Negara. Laporan yang bertajug Education for Aal Global Monitoring Report antara lain menyoroti pendidikan dasar. Laporan itu tidak menggembirakan karena pada taun 2007 Indonesia menduduki peringkat 62 dari 130 Negara, dan pada tahun 2006 justru berada ditangga 58. Artinya selama enpat tahun terahir pendidikan Indonesia terus terpuruk.
Tujuan pembelajaran matematika saat ini adalah agar siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi dengan berdasar pada penalaran dan kajian ilmiah, pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai (http//one,indoskripsi.com). oleh karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi. Jenis belajar merupakan suatu proses psikologi yang tidak hanya melibatkan aplikasi, dalil-dalil atau teorema-teorema yang dipelajari.
Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah perlu ditingkatkan yakni kemampuan untuk mengembangkan tekhnik dan strategi pemecahan masalah. (dalam Sasongko, H. 2009:4) mengatakan bahwa:‘Perubahan yang dialami siswa tidak terlalu berarti dalam menghadapi zaman yang tidak teratur, salah satu yang dapat kita bangun adalah mengembangkan pola pembelajaran yang mengarah kepada kemampuan berpikir bukan hanya ingatan melainkan bagaimana siswa mampu memecahkan masalah berdasarkan kasus yang kita ajarkan’.
Oleh karena itu salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh guru sebagai pembimbing peserta didik adalah memiliki model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat  dapat menimbulkan kebosanan, kurang pahan terhadap materi yang diajarkan, dan akhirnya dapat menurunkan motivasi dan keberhasilan peserta didik dalam belajar.
	Dalam pembelajaran dikenal sebagai model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran Kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dianggap dan diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif. Dalam pembelajaran kooperatif siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama dan setiap anggota dari masing-masing kelompok dituntut untuk memahamikeseluruhan materi yang mereka diskusikan. Dalam model pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh oleh guru, melainkan juga bisa dari pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran itu, yaitu teman sebaya. Jadi, keberhasilan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.
	Berdasarkan hal-hal yang telah penulis uraikan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. Dan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah siswa belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw? dalam penelitian ini penulis mengambil judul Perbandingan Kemampuan Proses Pemecahan Masalah Matematika antara Siswa Yang Mendapatkan Model Pembelajaran Jigsaw Dan Koonvensional.

B.   Identifikasi Masalah
	Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahulu untuk memperjelas kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang timbul dalam penelitian ini.
Berdasarkan keterangan diatas dan hal-hal yang dipaparkan dalam latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi bahwa inti masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini didasarkan atas adanya ketakutan siswa untuk belajar matematika serta sulitnya mempelajari matematika.

C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan Konvensional?
2. Bagaimana  sikap siswa terhadap pembelajaran matematika antara yang mendapatkan model pembelajaran tipe Jigsaw dengan Konvensional ?

D.  Batasan Masalah
	Mengingat keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini,  baik dalam hal kemampuan, waktu maupun biaya, maka penulis membatasi penelitian ini dalam beberapa hal sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menggunakan metode eksperimen.
2. Penelitian dilaksanakan dengan memberikan perlakuan yang berbeda terhadap dua kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen diberikan pembelakaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.
3. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Bayongbong di kota garut.

E.   Tujuan Penelitian
	Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika dan sikap  siswa terhadap matematika antara yang mendapatkan model pembelajaran Jigsaw dengan Konvensional.
F.   Manfaat Penelitian
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini dapat memberikan suatu alternatif pilihan model pembelajaran matematika yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
G.   Anggapan Dasar
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka permasalahan yang terdapat pada penelitian ini bertolak dari asumsi sebagai berikut:
1. Pemilihan model pembelajaran menjadi sangat penting mengingat peran matematika sebagai wahana untuk melatih sikap berpikir kritis, logis, kreatif dan sistematis serta dapat meningkatkan ketajaman penalaran siswa.
2. Keberhasilan belajar bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu semata, melainkan akan lebih baik bila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok kecil yang berstruktur.

H.   Hipotesis
	Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvensional.
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